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ABSTRAK 

 

Topik mengenai hubungan antara sains dan agama selalu bisa menjadi diskursus yang 

menarik karena keduanya merupakan komponen yang melekat dalam kehidupan manusia. 

Namun, kontras yang ada dari keduanya terkadang membuat sains dan agama dianggap saling 

bertentangan. Contoh klasik dari pertentangan tersebut adalah terkait penerimaan teori evolusi. 

Secara umum, komunitas ilmiah telah mengakui validitas teori evolusi karena pembuktiannya 

sudah berjibun. Namun, karena dianggap bertentangan dengan narasi kitab suci, tidak sedikit 

dari kalangan agamawan yang menganggap kalau teori evolusi hanyalah sebuah kesesatan. 

Dalam Islam, nama yang paling menonjol dalam menolak teori evolusi adalah Harun Yahya. 

Sekarang Harun Yahya sudah dipenjara karena berbagai macam kasus kriminal, dan ia sudah 

tidak aktif lagi sekarang. Namun, sebelum itu, sosoknya sempat dipuja-puja sebagai intelektual 

muslim yang menyinergikan Islam dengan sains. Dengan mengkaji Harun Yahya, kita dapat 

merefleksikan kembali pemahaman kita terkait hubungan antara sains dengan Islam. Untuk 

itulah penelitian ini dibuat. 

Penelitian ini tergolong pada jenis penelitian kualitatif, yakni penelitian yang berfokus 

pada aspek non-angka. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah literer. Data-data 

dikumpulkan dengan teknik pendokumentasian, baik secara digital maupun fisik. Pengolahan 

data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode analisis. Dengan metode 

tersebut, peneliti melakukan penyelidikan secara mendalam untuk mendapatkan pemahaman, 

evaluasi, dan interpretasi terkait data-data yang bersangkutan. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa argumentasi penolakan teori evolusinya Harun 

Yahya dapat diuraikan dalam tiga poin. Pertama, teori evolusi itu sesat karena karena tidak 

terbukti secara ilmiah, dan ia tetap bertahan hingga saat ini semata karena terus disokong oleh 

kaum materialis. Kedua, materialisme itu jahat karena ia mewajarkan kekerasan dan 

menghancurkan nilai-nilai moral masyarakat, dan hal tersebut divalidasi lewat teori evolusi. 

Ketiga, Islam adalah kebenaran yang dalam waktu dekat akan menyingkap segala kebobrokan 

materialisme dan teori evolusi, serta menyelamatkan umat manusia dari keduanya. Karena 

banyak disinggung, perspektif sains dan Islam dapat digunakan untuk menanggapi 

pemikirannya Harun Yahya tersebut. Secara sains, teori evolusi telah diterima secara luas 

dangan pembuktian yang kuat, dan argumentasi sains penolakan teori evolusinya Harun Yahya 

jelas salah karena semuanya hanya didasarkan pada pemahaman dan analisis yang keliru. 

Sementara secara Islam, pandangannya Harun Yahya bisa dimasukkan ke dalam kelompok 

kreasionis (menolak total teori evolusi), tetapi ada juga kelompok-kelompok lainnya yang 

punya pandangan yang lebih kompromistis terhadap teori evolusi. 

 

Kata Kunci: Harun Yahya, Teori Evolusi, Sains, Islam 
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Segala puji bagi Allah Swt., Tuhan semesta alam yang telah memberi kita semua 

karunia kehidupan. Tak lupa selawat serta salam kepada Rasulullah Muhammad saw. yang 
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begitu, tentu saya merasa bersyukur karena telah diberikan privilege untuk mengerjakan semua 
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 Saya juga ingin mengucapkan terima kasih kepada orang-orang yang, baik secara 

langsung maupun tidak langsung, sadar maupun tidak sadar, telah menjadi guru bagi saya. 

Terima kasih kapada keluarga kandung saya (ummi, abi, kakak, dan adik saya yang terakhir, 

serta seluruh keluarga besar saya) yang telah memperkenalkan Islam dalam kehidupan saya. 

Terima kasih kepada dosen-dosen saya di kampus atas segala ilmu serta kemurahan hati yang 

mereka berikan. Terima kasih kepada teman-teman seangkatan saya di kampus, yang telah 

menjadi rekan-rekan yang baik dalam proses pembelajaran di sana. Terima kasih kepada 

petugas-petugas administrasi, yang telah membantu saya dalam melalui segala macam urusan 

birokrasi. Terima kasih juga kepada segala pihak-pihak lain di luar ini semua (dari rektor, 

tukang dagang, presiden, ulama, petugas kebersihan, seniman, aktivis, politikus, dan 

semuanya) atas kontribusinya dalam membangun peradaban. Ada terlalu banyak pihak yang 

telah berkontribusi dalam penyelesaian skripsi ini. Semuanya saling terhubung dan saling 

memengaruhi satu sama lain. Everything, everywhere, all at once . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Topik mengenai hubungan antara sains dan agama selalu bisa menjadi diskursus 

yang menarik. Kedua bidang tersebut merupakan hal yang penting dalam 

perkembangan peradaban manusia. Di satu sisi, sains banyak diyakini sebagai spirit 

dari progres perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, sementara di sisi lain, 

agama banyak diyakini sebagai landasan nilai-nilai etika, moral, dan spiritual. Sains 

mewakili hal-hal yang konkret, sementara agama mewakili hal-hal yang abstrak. 

Keduanya sama-sama merupakan komponen yang melekat dalam kehidupan manusia. 

Meskipun begitu, terkadang sains dan agama mengalami persinggungan yang 

memicu konflik. Tak mengherankan kalau kemudian muncul pandangan-pandangan 

yang menegaskan bahwa sains dan agama merupakan dua bidang yang saling 

bertentangan. Di dekade awal abad ke-21 (tepatnya pada 2006), misalnya, muncul 

istilah Ateisme Baru (New Atheism)1, di mana kelompok pro sains melakukan perang 

pemikiran terhadap agama dan kepercayaan kepada Tuhan untuk kemudian berusaha 

menggantikannya dengan saintisme yang ateistik.2 Hal tersebut tentunya membentuk 

dan memperlebar jurang pemisah antara sains dan agama. 

  Sudut pandang dikotomis semacam itulah yang menjadi keresahan kelompok 

moderat yang berpandangan bahwa sains dan agama justru perlu bersinergi bersama. 

 
1 Istilah ini bukan mengacu kepada paradigma ateisme baru yang berbeda dengan ateisme lama, melainkan 
lebih kepada gelombang besar gerakan penyebaran paham ateisme yang berkembang belakangan. 
2 Wolf, G. (2006, November 1). The Church of the Non-Believers. Wired. Conde Nast. 
https://www.wired.com/2006/11/atheism/. Accessed 26 September 2023 
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Salah satu tokoh dengan pandangan seperti ini adalah Amin Abdullah3, yang terkenal 

dengan paradigma integrasi-interkoneksinya. Menurutnya, dunia terlalu kompleks 

kalau hanya dipahami dengan satu bidang keilmuan saja. Karenanya, perlu untuk 

dilakukan kolaborasi antar bidang ilmu demi memahami realitas dunia dengan lebih 

baik. Tentunya, dalam hal ini, termasuk mengolaborasikan sains dan agama.4 

Paradigma integrasi-interkoneksi inilah yang sekarang menjadi landasan nilai 

(core values) yang digunakan dalam kegiatan akademik di UIN Sunan Kalijaga.5 Hal 

tersebut bahkan dilampirkan dalam himne UIN Sunan Kalijaga itu sendiri dalam bait 

liriknya yang berbunyi “integrasikan interkoneksikan agama dan ilmu semesta”.6 Di 

sana terpampang jelas bahwa spirit yang diperjuangkan adalah usaha untuk 

menghancurkan dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum dengan membangun 

jembatan di antara keduanya. Tujuannya jelas, (sebagaimana yang sudah dijelaskan 

sebelumnya) yakni untuk memahami realitas dunia dengan lebih baik. 

Meskipun demikian, terkadang penjembatanan tersebut justru dilihat sebagai 

hal yang memperburuk pemahaman atas realitas dunia. Kembali lagi ke gerakan 

Ateisme Baru, salah satu tokoh terkemuka di dalamnya, Richard Dawkins 7 , 

mengemukakan bahwa sains dan agama pada dasarnya saling bertolak belakang 

sehingga keduanya tidak bisa berdampingan, apalagi bekerja sama. Menurutnya sains 

berasaskan pada skeptisisme (keraguan), sementara agama berasaskan pada iman 

 
3 Amin Abdullah adalah seorang pemikir muslim Indonesia yang pandangannya cenderung moderat (tidak 
liberal, tetapi juga tidak menjadi fundamentalis). Ia juga sempat menjabat sebagai rektor di UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta selama dua periode (2001-2010). 
4 Abdullah, A., Mulkhan, A. M., Machasin, Asy’arie, M., Nasution, K., Ilyas, H., & Faiz, F. (2014). Praksis 
Paradigma Integrasi-Interkoneksi dan Transformasi Islamic Studies di UIN Sunan Kalijaga. Yogyakarta, 
Indonesia: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, p. 12. 
5 Riyanto, W. F. (2022). Filsafat Ilmu Integrasi-Interkoneksi dalam Implementasinya untuk Penelitian. Sleman, 
Indonesia: Laksbang Akademika, p. 1. 
6 Suhadi, H. (n.d.). Hymne dan Mars. UIN Sunan Kalijaga. https://uin-suka.ac.id/id/page/universitas/63-hymne-
dan-mars. Accessed 29 September 2023 
7 Richard Dawkins adalah seorang ahli biologi Inggris yang dikenal agresif dalam menagmpanyekan ateisme 
dan teori evolusi. Ia dijuluki sebagai salah satu dari “The Four Horsemen of Atheism”.  
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(kepercayaan).8 Dengan pandangan seperti itu, tentunya ia juga menganggap kalau 

penyinergian sains dan agama hanya akan memicu kekacauan metodologis. Agama 

menurutnya hanya menjadi pengganggu atas perkembangan sains. 

Orang-orang dengan pola pemikiran semacam Dawkins inilah yang kemudian 

dikritik oleh Haidar Bagir9 dengan istilah ekstremis sains; ungkapan yang cukup ironis 

sebenarnya, karena orang-orang dari Ateisme Baru juga sering menggunakan istilah 

ekstremis agama. Bagir menyatakan kalau para ekstremis sains sama saja seperti 

ekstremis agama dalam hal menutup diri dari pengetahuan di luar dari yang mereka 

pegang teguh. Sebagai contoh, Bagir juga mengkritik Dawkins karena, walaupun ia 

telah menulis banyak buku anti agama, tetapi dalam daftar ratusan referensi yang 

dibuatnya, Dawkins sama sekali tidak mencantumkan satu pun buku filsafat agama.10 

Mungkin penolakan ekstrem Dawkins terhadap agama tanpa mempelajarinya 

secara mendalam dapat dilihat sebagai suatu bentuk bigotisme. Akan tetapi, tentunya 

hal tersebut ada penyebabnya dan tidak hanya muncul secara tiba-tiba begitu saja. Bisa 

jadi bigotisme terjadi karena bigotisme yang lainnya. Dalam hal ini, Dawkins 

barangkali merasakan semacam frustrasi11 karena bidang keilmuannya sendiri, yakni 

biologi evolusioner, sering didistorsi sedemikian rupa, terutama oleh umat beragama. 

Secara umum, Dawkins memang dikenal sebagai orang yang “mencintai” teori evolusi. 

Namun, pada perkembangannya, sayangnya teori evolusi justru banyak mengalami 

penolakan yang dianggapnya serampangan dan tidak ilmiah. Ia mengungkapkan bahwa 

 
8 The Root of All Evil? (2006). https://youtu.be/8nAos1M-_Ts?si=33xMhPr25-aCVWi4. Accessed 29 September 
2023 
9 Haidar Bagir adalah seorang pengusaha, penulis, dan penceramah. Sama seperti Amin Abdullah, Haidar Bagir 
juga punya pandangan yang cenderung moderat. 
10 Bagir, H., & Abdalla, U. A. (2021). Sains “Religius”, Agama “Saintifik”: Dua Jalan Mencari Kebenaran. Mizan, 
pp. 29-31. 
11 Perasaan frustrasinya Dawkins ini mungkin sama dengan rasa frustrasi yang dirasakan Bagir terhadap 
ekstremisme sainsnya Dawkins itu sendiri. 
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walaupun semakin hari bukti teori evolusi semakin kuat, tetapi, secara paradoks, justru 

penentangan terhadapnya juga malah semakin banyak.12 

Penentangan tersebut sebenarnya sudah berlangsung lama sejak Charles Darwin 

mempopulerkan teori evolusi dengan penerbitan bukunya yang terkenal, The Origin of 

Species, pada tahun 1859. Tak lama setelah buku tersebut terbit, penentangan terhadap 

teori evolusi pun bermunculan, terutama dari kalangan agamawan.13 Contohnya adalah 

debat yang terjadi di Oxford, Inggris, pada 1860 antara seorang ahli biologi, Thomas 

Henry Huxley (pihak pembela teori evolusi), dan uskup agung Oxford, Samuel 

Wilberforce (pihak penentang teori evolusi). Yang terkenal dari peristiwa debat 

tersebut adalah pada momen ketika Wilberforce menyindir Huxley dengan 

menanyakannya, “Apakah dari pihak kakek atau nenekmu, kamu mengaku sebagai 

keturunan kera?”14 

Penentangan terhadap teori evolusi juga terjadi dalam dunia Islam. Walaupun 

ada beberapa tokoh yang menganggap teori evolusi dapat diterima bahkan dengan 

pembacaan Al-Qur’an secara harfiah, sebagian besar umat Islam saat ini tetap 

menolaknya.15 Banyak tokoh-tokoh Islam yang melakukan penolakan terhadap teori 

evolusi, di antaranya: Shihabuddin Nadvi, Wahiduddin Khan, dan (terutama) Harun 

Yahya.16 Penelitian ini akan mengambil tokoh yang disebutkan terakhir sebagai objek 

utama pengkajian. Alasannya adalah karena memang Harun Yahya-lah tokoh yang 

 
12 Dawkins, R. (2015). Pertunjukan Paling Agung di Bumi: Bukti-bukti bagi Evolusi. (Z. Rofiqi, Trans.). Depok, 
Indonesia: Banana, p. 1. 
13 Reactions to On the Origin of Species. (2023, September 22). Wikipedia. Wikimedia Foundation. 
https://en.m.wikipedia.org/wiki/Reactions_to_On_the_Origin_of_Species. Accessed 2 October 2023 
14 Lucas, J. R. (1979). Wilberforce and Huxley: A Legendary Encounter. The Historical Journal, 22(2), 313–330. 
Doi:10.1017/s0018246x00016848 
15 Galadari, A. (2017). Creatio Ex Nihilo and the Literal Qur’an. Intellectual Discourse, 25(2), 381–408. 
16 Majid, A. (n.d.). The Muslim Responses to Evolution. Islamic Research Foundation International. 
https://www.irfi.org/articles/articles_151_200/muslim_responses_to_evolution.htm. Accessed 2 October 
2023. 
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paling menonjol dan paling kontroversial dibanding tokoh-tokoh Islam lain yang 

menolak teori evolusi. 

Sekarang, kalau mencoba googling dengan kata kunci “Harun Yahya”, kita akan 

menemukan banyak berita mengerikan terkait dengan dirinya. Reputasinya buruk sekali 

sekarang. Walaupun begitu, sebelumnya Harun Yahya juga pernah punya reputasi yang 

baik bagi banyak kelompok-kelompok Islam di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. 

Ia sempat terkenal sebagai orang yang membuktikan kebenaran Al-Qur’an melalui 

wahana sains. Gerakannya yang masif dalam melawan teori evolusi banyak didukung 

terutama oleh kelompok penganjur islamisasi sains sehingga ia pun banyak dijadikan 

sebagai tokoh panutan.17 

Harun Yahya mempunyai pengaruh yang besar dalam menyebarkan paham 

anti-evolusionisme ke seluruh dunia, terutama di dunia Islam. Ia secara masif 

memproduksi buku-buku dengan kualitas cetakan yang mewah, yang kemudian 

disebarkan secara global, dan dijual murah atau bahkan dibagikan secara gratis. Salah 

satu bukunya, yakni Atlas of Creation, ia kirim ke banyak ilmuwan di penjuru dunia 

walaupun, sayangnya, pada akhirnya isi bukunya tersebut secara umum malah dikritik 

sebagai pseudosains.18 

Namun, terlepas dari benar atau salahnya argumentasi penolakan teori 

evolusinya tersebut, harus tetap diakui, Harun Yahya punya pengaruh besar dalam topik 

mengenai hubungan Islam dengan sains di era kontemporer. Untuk kaum “kanan” yang 

punya agenda mengislamkan sains, pemikiran Harun Yahya bisa dijadikan bahan 

pembenaran atas kebenaran yang ingin mereka yakini (bahwa teori evolusi hanyalah 

omong kosong sesat). Untuk kaum “kiri” yang punya agenda menggantikan agama 

 
17 Sujibto, B. J. (2018). Harun Yahya Undercover. Yogyakarta, Indonesia: IRCiSoD, p. 16. 
18 Dean, C. (2007, July 17). Islamic Creationist and a Book Sent Round the World. The New York Times. 
https://www.nytimes.com/2007/07/17/science/17book.html. Accessed 3 October 2023. 
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dengan saintisme, pemikiran Harun Yahya juga bisa dijadikan bahan pembenaran atas 

kebenaran yang ingin mereka yakini (bahwa agama hanyalah omong kosong naif). 

Yang berada dalam posisi yang paling sulit adalah kaum “moderat”. Agenda 

mereka adalah meng-integrasi-interkoneksi-kan Islam dan sains. Kebenaran yang ingin 

mereka yakini adalah bahwa Islam dan sains bisa saling berkolaborasi untuk kemudian 

menghasilkan perspektif yang lebih jernih dalam melihat dunia. Namun, penolakan 

teori evolusinya Harun Yahya justru menunjukkan hal yang sebaliknya. Dalam 

membangun argumentasi penolakan teori evolusinya, Harun Yahya juga 

mengolaborasikan dalil-dalil Islam dan dalil-dalil sains. Lalu apa hasilnya? 

Pemikirannya tersebut malah banyak diolok-olok sebagai pseudosains. 

Penolakan teori evolusi Harun Yahya bukanlah preseden yang baik dalam upaya 

pengolaborasian Islam dan sains. Lantas, kalau demikian, apakah yang dikatakan 

Dawkins, bahwa sains dan agama pada dasarnya tidak bisa berjalan seiringan, adalah 

benar? Apakah teori integrasi-interkoneksi adalah sebuah kesalahan? Ataukah dalam 

hal ini justru Harun Yahya-lah yang salah dalam menerapkan integrasi-interkoneksi? 

Jawaban untuk pertanyaan-pertanyaan tersebut tentunya bisa diperdebatkan. Namun, 

satu hal terpampang jelas di sini: fenomena penolakan teori evolusinya Harun Yahya 

adalah bahan refleksi yang bagus dalam melihat perkembangan hubungan antara Islam 

dan sains. Untuk itulah penelitian ini dibuat. 

 

B. Rumusan Masalah 

Pokok pembahasan dalam penelitian ini berakar pada tiga pertanyaan berikut: 

1. Siapakah Harun Yahya? 

2. Bagaimana argumentasi penolakan teori evolusinya Harun Yahya? 
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3. Bagaimana sains dan Islam menanggapi argumentasi penolakan teori 

evolusinya Harun Yahya? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian memiliki beberapa tujuan: 

1. Memahami rekam jejak Harun Yahya. 

2. Memahami argumentasi penolakan teori evolusinya Harun Yahya. 

3. Memahami tanggapan sains dan Islam terhadap argumentasi penolakan teori 

evolusinya Harun Yahya. 

Secara akademis, penelitian ini dapat berguna untuk memperdalam pemahaman 

terkait sudut pandang Islam terhadap teori evolusi. Secara praktis, penelitian ini dapat 

berguna sebagai bahan introspeksi untuk umat Islam secara umum terhadap 

permasalahan dalam hubungan antara dunia Islam dengan dunia sains saat ini. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Pokok pembahasan dalam penelitian ini adalah tentang penolakan teori evolusi 

dalam Islam, khususnya berdasarkan pemikirannya Harun Yahya. Berdasarkan hal 

tersebut, di sini saya mendokumentasikan tujuh literatur yang memiliki pembahasan 

terkait (diurutkan berdasarkan tahun, dari yang terbaru). 

1. Yang pertama adalah skripsi tahun 2022 berjudul Harun Yahya: Kreasionisme 

dan Kontroversi terhadap Teori Evolusi (2001-2007) yang ditulis oleh Pratama 

Bagus Pribadi. Skripsi ini menerangkan secara historis bagaimana pemikiran 

Harun Yahya terbentuk. Singkatnya, hal itu bermula ketika ia mulai menyentuh 

karya-karyanya Said Nursi. Dari sana, kemudian berkembanglah pemikiran 

bahwa materialisme adalah akar dari bencana dan kejahatan. Pada akhirnya, 
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Harun Yahya berkesimpulan bahwa teori evolusi merupakan alat legitimasi 

materialisme yang mesti dilawan.19 

2. Yang kedua adalah artikel jurnal dari Malaysia tahun 2022 berjudul Teori 

Evolusi Manusia daripada Perspektif Sarjana Islam Kontemporari yang ditulis 

oleh Khairi Jalalluddin dan rekan-rekannya. Artikel ini menggunakan empat 

model Ian Barbour terkait interaksi sains dan agama sebagai kerangka teori. 

Keempat model tersebut ialah model konflik, model pengasingan (independen), 

model dialog, dan model integrasi. Dalam konteks menyikapi teori evolusi, 

Harun Yahya disebutkan sebagai tokoh yang masuk dalam model 

pengasingan.20 

3. Yang ketiga adalah skripsi tahun 2019 berjudul Pemikiran Zakir Naik dan 

Harun Yahya tentang Penciptaan Manusia dalam Islam yang ditulis oleh Abdul 

Qodir Abdillah. Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa teori evolusi menurunkan 

derajat manusia sehingga setara dengan hewan. Dijelaskan juga bahwa banyak 

ulama muslim yang telah menolak teori evolusi. Harun Yahya, sebagai salah 

satu ulama yang menolak teori evolusi, menganggap bahwa teori evolusi adalah 

gagasan kuno dan menyesatkan yang kemudian dieksploitasi oleh kaum 

materialis.21 

4. Yang keempat adalah artikel jurnal tahun 2018 berjudul Respons Intelektual 

Muslim terhadap Teori Evolusi yang ditulis oleh Muhammad Hilal. Artikel ini 

memaparkan tiga corak respons intelektual muslim terhadap teori evolusi: corak 

pertama, kreasionis, yang menolak total teori evolusi; corak kedua, apologetis, 

 
19 Pribadi, P. B. (2022). Harun Yahya: Kreasionisme dan Kontroversi terhadap Teori Evolusi (2001-2007) (thesis). 
Universitas Negeri Padang, Padang.  
20 Jalalluddin, K., Sidik, R., Mohamed, F. K. P. K., & Rahman, N. A. (2022). Teori Evolusi Manusia daripada 
Perspektif Sarjana Islam Kontemporari. Firdaus, 2(2), 1–12.  
21 Abdillah, A. Q. (2019). Pemikiran Zakir Naik dan Harun Yahya tentang Penciptaan Manusia dalam Islam 
(thesis). UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta.  
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yang menerima teori evolusi dalam wilayah hewan, tetapi tetap menolak evolusi 

manusia; dan corak ketiga, liberal, yang menerima sepenuhnya teori evolusi, 

tetapi mengganti tafsir naturalis di dalamnya dengan muatan-muatan teistis. 

Harun Yahya disebutkan sebagai salah satu tokoh dalam corak pertama.22 

5. Yang kelima adalah skripsi tahun 2015 berjudul Teori Evolusi Darwin dalam 

Perspektif Islam yang ditulis oleh Wahyudi Sutrisno. Kesimpulan skripsi ini 

menyatakan bahwa terdapat tiga arus wacana yang berkembang dalam 

penafsiran teori evolusi Darwin dalam Islam, yakni penolak (kreasionis), 

penerima (modernis), dan moderat. Skripsi ini juga menyebut Harun Yahya 

sebagai tokoh pionir dalam kreasonisme Islam.23 

6. Yang keenam adalah adalah buku (terjemahan) terbitan tahun 2014 berjudul 

Islam dan Sains Modern yang ditulis oleh Nidhal Guessoum. Bab kesembilan 

di dalamnya secara spesifik membahas topik Islam dan teori evolusi. Di bab 

tersebut dijelaskan bahwa teori evolusi adalah sebuah fakta alam yang tak 

terbantahkan, dan argumentasi penolakan terhadapnya merupakan penyesatan 

yang mesti dilawan.24 

7. Yang ketujuh adalah skripsi tahun 2014 berjudul Konsep Kosmologi Harun 

Yahya yang ditulis oleh Mashudi. Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa konsep 

penciptaan alam Harun Yahya merupakan penangkal paham materialisme dan 

evolusionisme yang ateistik dan tidak ilmiah.25 

Dari pemaparan ketujuh literatur di atas, dapat dilihat bahwa sudah terdapat 

banyak penelitian-penelitian dengan tema pembahasan yang kurang-lebih sama dengan 

 
22 Hilal, M. (2018). Respons Intelektual Muslim Terhadap Teori Evolusi. Al-Fikra, 17(2), 190–204.  
23 Sutrisno, W. (2015). Teori Evolusi Darwin dalam Perspektif Islam (thesis). Universitas Muhammadiyah 
Surakarta, Surakarta.  
24 Guessoum, N. (2014). Islam dan Sains Modern: Bagaimana Mempertemukan Islam dengan Sains Modern. 
(Maufur, Trans.). Bandung, Indonesia: Mizan, pp. 535-538. 
25 Mashudi. (2014). Konsep Kosmologi Harun Yahya (thesis). UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta. 
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penelitian ini. Meskipun begitu, pembahasan dalam penelitian ini tetap memiliki 

perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Di bawah ini, saya jelaskan apa 

saja perbedaan-perbedaan tersebut. 

Literatur nomor dua, empat, dan lima membahas topik mengenai macam-

macam perspektif Islam terhadap teori evolusi. Pembahasan dari ketiga literatur 

tersebut sudah menyentuh tema tentang teori evolusi dalam Islam. Namun, semuanya 

tidak membahas penolakan teori evolusinya Harun Yahya secara mendetail. 

Berkebalikan dari itu, penelitian ini lebih berfokus pada topik penolakan teori 

evolusinya Harun Yahya dan hanya sedikit membahas macam-macam perspektif Islam 

terhadap teori evolusi. 

Literatur nomor satu membahas sejarah perkembangan pemikiran Harun 

Yahya. Pembahasan tersebut tentunya relevan dengan penelitian ini karena di dalamnya 

menjelaskan tentang bagaimana awal mula serta perkembangan penolakan teori 

evolusinya Harun Yahya. Meskipun demikian, pemaparan dalam skripsi tersebut 

cenderung bersifat deskriptif, sementara penelitian ini yang lebih bersifat analitis. 

Literatur nomor tiga dan tujuh sudah masuk ke dalam analisis penolakan teori 

evolusinya Harun Yahya, sama seperti penelitian ini. Yang menjadi perbedaan adalah 

bahwa kedua literatur tersebut menggunakan pemikirannya Harun Yahya sebagai alat 

untuk mengkritik teori evolusi. Penelitian ini justru sebaliknya: kritik lebih diarahkan 

terhadap penolakan teori evolusinya Harun Yahya. Kedua literatur tersebut mengkritisi 

teori evolusi, sedangkan penelitian ini mengkritisi Harun Yahya. 

Karena sama-sama mengkritisi penolakan teori evolusi, sudut pandang yang 

digunakan dalam penelitian ini sama seperti pada literatur nomor enam. Yang 

membedakannya adalah bahwa literatur tersebut lebih membahas penolakan teori 
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evolusi dalam Islam secara umum, sedangkan penelitian ini lebih mengerucut kepada 

pemikirannya Harun Yahya. 

 

E. Metode Penelitian  

Penelitian ini tergolong pada jenis penelitian kualitatif, yakni penelitian yang 

berfokus pada aspek non-angka. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

literer. Data-data dikumpulkan dengan teknik pendokumentasian, baik secara digital 

maupun fisik. 

Topik utama dalam penelitian ini adalah tentang argumentasi penolakan teori 

evolusinya Harun Yahya. Data mengenai hal tersebut diperoleh terutama dalam buku 

Harun Yahya yang berjudul Atlas of Creation (volume pertama) yang merupakan salah 

satu bukunya yang paling terkenal yang membahas terkait argumen-argumen 

penolakan teori evolusi. Topik-topik lain yang berkaitan dengan topik utama disajikan 

dengan data yang didapat dari berbagai macam literatur dalam bentuk artikel berita, 

artikel jurnal, buku, dan lain-lain. 

 Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

analisis. Dengan metode ini, peneliti melakukan penyelidikan secara mendalam untuk 

mendapatkan pemahaman, evaluasi, dan interpretasi terkait data-data yang 

bersangkutan. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bab. Bab pertama 

(pendahuluan) berperan sebagai ancang-ancang sebelum memulai pembahasan utama 

pada bab dua, tiga, dan empat. Ancang-ancang tersebut berisikan latar belakang, 
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rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, 

dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua banyak membahas rekam jejak pergerakannya Adnan Oktar, yang 

merupakan sosok penting di balik nama Harun Yahya. Pembahasan ini berguna untuk 

memahami bagaimana latar belakang penolakan teori evolusinya Harun Yahya 

terbentuk. Baru, setelah itu, argumentasi penolakan teori evolusinya Harun Yahya 

dipaparkan selengkapnya di bab ketiga. 

Bab keempat bertujuan untuk menanggapi dan menilai validitas argumentasi 

penolakan teori evolusinya Harun Yahya. Tanggapan tersebut disusun berdasarkan dua 

sudut pandang, yakni sains dan Islam. Sudut pandang sains digunakan karena teori 

evolusi memang berada dalam domain sains, terutama biologi, sementara sudut 

pandang Islam digunakan karena Harun Yahya banyak mengaitkan argumentasi 

penolakan teori evolusinya dengan narasi keislaman.  

 Bab kelima (yang terakhir) berisikan kesimpulan dari keseluruhan pembahasan 

sebelumnya dalam penelitian ini. Bab ini juga melampirkan saran-saran terkait 

penelitian ini untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1.   Siapakah Harun Yahya? 

Harun Yahya adalah nama yang tercantum dalam ratusan buku-buku (serta 

video-video), yang banyak di antaranya mengkritik keras teori evolusi. Nama tersebut 

biasanya dikaitkan dengan seseorang yang bernama Adnan Oktar, tetapi banyak pihak 

yang meragukan kalau Adnan Oktar mengerjakan semua karya-karyanya itu sendirian. 

Kemungkinan, sosok yang ada di balik nama Harun Yahya bukanlah individu, 

melainkan suatu kelompok tertentu. Namun, peranan Adnan Oktar tetap tidak bisa 

dikesampingkan begitu saja karena dialah pemimpin dari kelompok tersebut. 

Adnan Oktar sendiri lahir pada tanggal 2 Februari 1956 di Ankara, Turki. Masa 

mudanya dipenuhi dengan keresahan yang mendalam atas kondisi sosial-politik Turki 

yang pada saat itu sedang kacau balau. Di tengah kekalutan tersebut, tiba-tiba Adnan 

Oktar menemukan pencerahan dari karya-karyanya Said Nursi. Dari sana, ia mulai 

memahami bahwa semua kekacauan yang ia lihat ternyata berakar dari satu ideologi: 

materialisme.  

Di masa-masa kuliah, Adnan Oktar mulai membangun gerakan aktivisme untuk 

menentang materialisme, termasuk teori evolusi, yang menurutnya merupakan 

kepanjangan dari materialisme itu sendiri. Ia kemudian banyak merekrut anak-anak 

muda dari kalangan elit untuk dijadikan sebagai pengikutnya. Ke depannya, kelompok 

yang Adnan Oktar bangun tumbuh semakin besar; pengikutnya semakin banyak, dan 

pengaruhnya pun semakin mengglobal. Dari sinilah, Adnan Oktar dan kelompoknya 

mulai memproduksi buku-buku dengan nama pena Harun Yahya. 
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 Seiring waktu, kelompok ini bertransformasi menjadi kultus yang 

menempatkan diri Adnan Oktar sebagai Imam Mahdi. Dari sini, penyimpangan mereka 

dari ajaran Islam arus utama semakin terlihat. Di sisi lain, Adnan Oktar dan pengikutnya 

juga berkali-kali terlibat dengan berbagai macam kasus hukum yang serius, tetapi 

mereka selalu bisa lolos dari semua itu. Hingga pada tahun 2018 dan seterusnya, kasus 

hukum yang menumpuk membuat pergerakan kelompok ini semakin meredup hingga 

sepenuhnya padam. Akhirnya, Adnan Oktar divonis penjara selama 8.658 tahun pada 

bulan November, 2022. Bersamanya, riwayat Harun Yahya pun berakhir. 

 

2.   Bagaimana Argumentasi Penolakan Teori Evolusinya Harun Yahya? 

Kalau diuraikan, argumentasi penolakan teori evolusinya Harun Yahya dapat 

dibagi menjadi tiga poin. Secara umum, ketiga poin ini bisa ditemukan di tiap karya-

karyanya Harun Yahya (baik buku maupun video) yang membahas teori evolusi. 

Poin pertama: teori evolusi itu sesat. Menurut Harun Yahya, perkembangan 

sains terkini telah menunjukkan bahwa teori evolusi tidak valid secara ilmiah. Dua 

argumentasi teoretis dalam teori evolusi, yakni seleksi alam dan mutasi, tidak bisa 

dijadikan landasan karena keduanya tidak cukup untuk membuat makhluk hidup dapat 

berevolusi. Sementara empiris pun, menurut Harun Yahya, perkembangan sains terkini 

malah membuktikan bahwa teori evolusi itu salah. Bukti-bukti fosil menunjukkan 

bahwa makhluk hidup muncul tiba-tiba di zaman Kambrium (sekitar 541–530 juta 

tahun yang lalu), dan setelahnya tidak ada makhluk hidup yang berubah bentuk. 

Kompleksitas mekanisme organik juga terlalu rumit kalau terbentuk secara kebetulan 

belaka, sebagaimana yang diskenariokan dalam teori evolusi. Menurut Harun Yahya, 

teori evolusi bisa terus eksis hingga saat ini semata karena ia terus menerus disokong 

oleh materialisme demi menjaga agar ideologi tersebut tetap relevan. 



 81 

Poin kedua: materialisme itu jahat. Menurut Harun Yahya, materialisme 

merupakan akar dari segala macam kekacauan yang ada di muka bumi. Materialisme, 

dengan keyakinan bahwa tidak ada yang eksis selain materi, dapat merusak akidah 

karena menafikan keberadaan Tuhan yang bersifat supramaterial. Di sisi lain, 

materialisme juga merusak tatanan sosial masyarakat dengan meruntuntuhkan pilar-

pilar moral (seperti cinta, kejujuran, dan keadilan), serta menggantinya dengan hukum 

rimba yang mewajarkan konflik dan kekerasan. Kolaborasi antara materialisme dan 

teori evolusi kemudian melahirkan prinsip bahwa hidup adalah pertarungan. Dengan 

begitu, muncullah ideologi-ideologi turunan penuh teror yang mewajarkan peperangan. 

Ini pulalah yang kemudian mendorong munculnya konflik paling berdarah dalam 

sejarah umat manusia, yakni Perang Dunia I dan Perang Dunia II. 

Poin ketiga: Islam adalah kebenaran. Menurut Harun Yahya, antitesis dari 

materialisme adalah Islam, dan keduanya saling bertarung. Memasuki abad ke-21, 

semakin tampak bahwa, dari pertarungan kedua ideologi tersebut, materialisme akan 

kalah. Menurut Harun Yahya, para materialis gagal dalam memahami hakikat dunia 

karena menganggap segala yang tampak sebagai kenyataan yang sebenarnya, padahal 

semua itu hanyalah persepsi indrawi yang mudah termanipulasi. Perkembangan sains 

menunjukkan bahwa kesan yang kita alami tidak lain hanyalah aliran sinyal-sinyal 

listrik di otak; dengan kata lain, kita tidak bisa benar-benar menggapai realitas yang 

hakiki. Dari sana, Harun Yahya kemudian menyimpulkan bahwa satu-satunya yang 

hakiki hanyalah Allah, sementara yang lainnya hanyalah entitas-entitas semu belaka. 

Ketika menyadari hal tersebut, menurut Harun Yahya, kaum materialis menjadi ketar-

ketir dan berusaha menyangkalnya dengan menyokong teori evolusi. 

 

3.   Bagaimana Sains dan Islam Menanggapi Harun Yahya? 
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Secara sains, teori evolusi sudah dianggap valid dengan pembuktian yang 

berjibun. Dalam komunitas sains sendiri, terutama dalam bidang biologi, orang-

orangnya didominasi oleh para evolusionis sehingga, kalau kita mengulik sumber-

sumber yang kredibel seputar biologi, yang akan ditemukan adalah penerimaan 

terhadap validitas teori evolusi. Harun Yahya tentu tidak bisa menerima hal tersebut, 

jadi ia pun menuduh mereka semua sebagai saintis palsu. Namun, Harun Yahya sendiri 

tidak banyak menjelaskan pembuktian mengenai hal tersebut sehingga hal tersebut 

tidak dapat disimpulkan secara pasti. Di sisi lain, Harun Yahya banyak memaparkan 

argumentasi-argumentasi “saintifik” bahwa teori evolusi itu sesat, tetapi argumentasi-

argumentasinya itu hanya didasarkan pada analisis yang keliru, bahkan ceroboh. 

Secara Islam, teori evolusi tidak dibahas secara spesifik. Namun, beberapa ayat 

dalam Al-Qur’an, khususnya yang membahas tentang penciptaan, memiliki sedikit 

persinggungan topik dengan teori evolusi. Dari semua persinggungan tersebut, tidak 

ada ayat yang narasinya secara eksplisit menentang (maupun menerima) teori evolusi, 

kecuali yang membahas mengenai penciptaan manusia. Inilah yang kemudian menjadi 

titik tolak konflik antara Islam dan teori evolusi. Dari masalah penciptaan manusia 

inilah, Shoaib Ahmed Malik kemudian mengklasifikasikan spektrum penerimaan teori 

dalam Islam menjadi empat posisi: kreasionisme (menolak total teori evolusi), 

pengecualian manusia (menerima teori evousi, kecuai pada manusia), pengecualian 

Adam (menerima teori evolusi, kecuali pada Adam), dan tanpa pengecualian 

(menerima total teori evolusi). 

 

B. Saran 

Saya berusaha mengerjakan penelitian ini dengan sebaik mungkin. Namun, 

sebagai manusia yang tidak luput dari kesalahan, tentunya penelitian ini pun tidak 
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terlepas dari berbagai macam kekurangan. Dari yang saya sendiri sadari, salah satu 

kekurangan yang paling menonjol dalam penelitian ini adalah tiadanya pembahasan 

teknis yang lebih mendalam (yang setidaknya bisa disajikan dalam satu subbab 

tertentu) tentang mekanisme teori evolusi. Hal tersebut cukup disayangkan karena 

“teori evolusi” sendiri merupakan salah satu kata kunci dalam topik pembahasan 

penelitian ini. Ke depannya, untuk peneliti yang membahas topik terkait, barangkali hal 

ini perlu disorot. 
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